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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrument tes berbasis High Order Thiking Skill (HOTS) pada
materi gerak lurus yang layak digunakan sebagai evaluasi hasil pembelajaran pada siswa. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa Kelas X MIA 3 SMA dengan jumlah 30 orang. Jenis penelitian ini menggunakan
model Penelitian pengembangan Research and Development (R&D) dan menggunakan desain penelitian
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan meliputi (4dnalysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) . Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi ahli dan angket respon
siswa. Berdasarkan hasil uji validasi ahli memiliki nilai CVR (Content Validity Rasio) nilai tertinggi yaitu 4
(sangat valid) dan nilai terendah yaitu 1 (tidak valid).Hasil validitas butir memiliki nilai r (hitung )
tertinggi yaitu 0,95 (Valid), hasil uji reliabilitas memiliki nilai 0,58 (Reliabilitas sedang), hasil pada tingkat
kesukaran memiliki nilai 0,8 (tingkat kesukaran mudah), hasil daya beda soal memiliki nilai 0,62 (baik).
Hasil uji responden diketahui bahwa sebanyak 70% responden menyatakan setuju instrumen tes ini
dikategorikan ~ baik untuk digunakan. Bedasarkan keterangan tersebut, maka kesimpulan dari
pengembangan instrument tes berbasis High Order Thiking Skill (HOTS) dikelas x pada materi Gerak
Lurus yang dikembangkan peneliti mendapatkan hasil soal yang layak diperoleh 10 soal dan memenuhi
persyaratan instrumen yang baik sehingga layak digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis
siswa.

Kata kunci : Gerak Lurus, Tes HOTS, Pengembangan Instrumen Tes

ABSTRACT

This study aims to produce a test instrument based on High Order Thinking Skill (HOTS) on straight
motion material that is suitable for use as an evaluation of student learning outcomes. The subjects in this
study were students of Class X MIA 3 SMA with-a total of 30 people. This type of research uses the
Research and Development Research and Development (R&D) model and uses the ADDIE research design
which consists of 5 stages including (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The
questionnaires used in this study were expert validation questionnaires and student response questionnaires.
Based on the results of the expert validation test, the highest value of CVR (Content Validity Ratio) is 4
(very valid) and the lowest value is 1 (invalid). The results of item validity have the highest r _(count) value
of 0.95 (Valid), the reliability test has a value of 0.58 (medium reliability), the results on the difficulty level
have a value of 0.8 (easy difficulty level), the results of the differentiating power of the questions have a
value of 0.62 (good). The results of the respondent's test are known that as many as 70% of respondents
agree that this test instrument is categorized as good to use. Based on this information, the conclusion from
the development of a test instrument based on High Order Thinking Skill (HOTS) in class x on the Straight
Motion material developed by the researcher obtained 10 questions that deserve to be obtained and meet
the requirements of a good instrument so that it is suitable to be used to train students' critical thinking
skills.

Keywords: straight motion, Tes HOTS, test instrument development

PENDAHULUAN
Era globalisasi ditandai  dengan

Study Center pada tahun 2015, Indonesia
memperoleh ranking 45 dari 48 negara

perkembangan masyarakat yang semakin kritis
dengan tuntutan terhadap layanan, kualitas, dan
produk semakin tinggi. Untuk mengantisipasi
tuntutan era globalisasi maka diperlukan
kemampuan berikir HOTS, pendidikan bertekad
meningkatkan kinerja yang berkualitas tinggi
melalui proses pembelajaran dengan dukungan
sistem, materi, dan sumber daya manusia yang
terbaik.  Dengan  kemampuan  tersebut,
diharapkan mampu bersaing di era globalisasi
(Nurris, 2015). Berdasarkan hasil survey yang
dilakukan oleh TIMSS & PIRLS International
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(Nugroho, 2018). Penelitian yang dilakukan
oleh Edi Istiyono (2014) yaitu meneliti HOTS
fisika siswa SMA di Yogyakarta memperoleh
persentase HOTS Fisika siswa masih tergolong
dalam kategori rendah, yaitu kemampuan HOTS
fisika siswa untuk kategori tinggi sebesar
20.94% dan sangat tinggi hanya 0.19%.
Penelitian mengenai HOTS siswa juga telah
dilakukan  oleh  Kurniati  (2016) yang
menyatakan bahwa terdapat 18 siswa mampu
menyelesaikan soal HOTS dengan level sedang
dan terdapat 12 siswa mampu menyelesaikan
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soal HOTS dengan kategori rendah. Berdasarkan
beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengerjakan tes
HOTS masih dalam kategori rendah.

Hal ini diperkuat oleh direktorat
pembinaan SMA (2017) menyatakan bahawa
soal-soal HOTS pada konteks lainnya,
memproses dan menerapkan informasi, dapat
mengaitkan beberapa informasi yang berbeda-
beda, menggunakan  informasi dalam
penyelesaian  masalah  yang ada, dan
menganalisis ide dan informasi secara kritis.
penilaian HOTS siswa menjadi sebuah tantangan
bagi guru (Arifiyanti, 2016) Namun pada
pemantauan supervise dan pembinaan Pasca
Evaluasi Hasil Belajar (EHB) SMA yang telah
dilaksanakan oleh Direktorat Pembinaan SMA,
sebagian  besar guru SMA sasaran dalam
menyusun  butir  soal belum  banyak
menggunakan tes HOTS dalam penilaian
penelitian yang telah dilakukan oleh sutiadi
(2015), menyatakan bahwa hasi analisis soal UN
fisitka pada tahun 2014 menunjukkan soal 85%
berada pada level comprehension (C3) dan 75%
pada level retrieval (C2).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi
didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara
lebih luas untuk menemukan tantangan baru.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
suatu kemampuan berpikir yang tidak hanya
membutuhkan kemampuan mengingat saja,
namun membutuhkan kemampuan lain yang
lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir kreatif,
kritis, pemecahan masalah, dan mengambil
keputusan. Berpikir tingkat tinggi adalah
berpikir pada tingkat lebih tinggi daripada
sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan
sesuatu kepada seseorang persis seperti sesuatu
itu disampaikan kepada kita. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan
menghubungkan, memanipulasi, dan
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman
yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis
dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan
dan memecahkan masalah pada situasi baru
(Rofiah et al., 2013).

Indikator untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi meliputi keterampilan
menganalisis (C4) yaitu kemampuan untuk
memisahkan konsep ke dalam beberapa
komponen dan menghubungkan satu sama lain
untuk memperoleh pemahaman atau konsep
secara utuh, mengevaluasi (C5) yaitu
kemampuan menetapkan derajat  sesuatu
berdasarkan norma, kriteria, atau patokan
tertentu, dan menciptakan (C6) yaitu
kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi
sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau
membuat sesuatu yang (Anderson et al.,
2001)Siswa tingkat SMA khususnya, tidak

hanya harus memiliki kemampuan berpikir
tingkat rendah (lower order thinking, LOT),
tetapi harus sampai pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking, HOT).
Namun, berdasarkan PISA yang dilaporkan oleh
the Organization for Economic Co-Operation
and Development (OECD) Indonesia berada
pada peringkat 64 dari 65 negara (PISA, 20006)..

Berkaitan dengan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, Data menunjukkan bahwa
prestasi fisika yang diukur pada aspek reasoning
Indonesia berada pada ranking 40 dari 42 negara
(TIMSS & PIRLS International Study Center,
2012,). Hal senada dinyatakan Efendi (2010,)
bahwa berdasarkan hasil TIMSS dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) rata-rata capaian
fisika siswa Indonesia ditinjau dari aspek
kognitif (knowing, applying, reasoning) masih
rendah; (2) kecenderungan capaian fisika siswa
Indonesia selalu menurun pada tiap aspek
kognitif sehingga kemampuan fisika siswa
Indonesia harus ditingkatkan pada semua aspek,
khususnya aspek reasoning dengan cara
membekali siswa berpikir tingkat tinggi.
Dengan demikian, kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa sekolah menengah atas di
Indonesia masih rendah di kancah internasional.
Prestasi belajar fisika rendah dapat disebabkan
karena = proses pembelajaran atau model
asesmennya yang tidak tepat.

Berdasarkan hasil wawancara guru dan
pengamatan di Sma Negeri 2 Percut Sei Tuan,
menunujukkan bahwa disekolah tersebut masih
menggunakan soal teks berbasis LOTS (Low
Order Thinking Skills). Hasil wawancara
terhadap guru bidang study fisika di SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa
permasalahan yang terjadi disekolah, khususnya
di SMA adalah instrumen penilaian kognitif
yang digunakan berupa soal-soal pilihan ganda
yang cenderung lebih banyak menguji aspek
ingatan, memahami, dan menerapkan, sehingga
soal-soal yang dipergunakan untuk tugas- tugas
siswa masih termasuk kedalam soal-soal LOTS
yang hanya mencapai mengingat, memahami
dan menerapkan saja, sedangkan saat ini industri
generasi keempat atau sering disebut industri 4.0
menuntut siswa untuk berfikir lebih kreatif dan
kritis yang dapat tercapai melaluisoal-soal
HOTS.

Karena soal-soal yang melatih siswa
untuk berpikir tingkat tinggi belum banyak
tersedia dan ditambah lagi guru kurang memiliki
kemampuan dalam mengembangkan instrumen
berbasis HOTS dan masih kurang atau belum
tersedianya instrumen asesmen yang didesain
khusus untuk melatih HOTS, sehingga perlu
dikembangkan instrumen berbasis HOTS
berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan
siswa dalam menjawab melalui jawaban yang
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mereka pilih.Dengan demikian, instrumen
berbasis HOTS yang dikembangkan akan
membantu siswa melatih kemampuan bernalar,
menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan.
Pada materi Gerak Lurus, kebanyakan siswa
masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan  permasalahan yang terkait
dengan Gerak Lurus, karena siswa juga kurang
melakukan percobaan untuk menyelesaikan
masalah dengan menggunakan HOTS . Padahal,
soal-soal pada materi Gerak Lurus sangat
banyak diterapkan untuk teknologi maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Soal-soal yang
berkaitan  dengan  teknologi ini  perlu
dikembangkan karena dapat melatih HOTS pada
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  adalah  penelitian
pengembangan atau Research and Development
(R&D). Desain penelitian yang digunakan ialah
model yaitu ADDIE (d4nalysis, Design,
Development, Implementation, And Evaluation).
(Sugiono, 2019). Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri, pada bulan September 2021.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi
di kelas XI MIA 3 yang terdiri atas 30 orang
siswa.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif
dengan menghitung validitas, reliabilitas soal,
daya pembeda, tingkat kesukaran, dan respon
siswa. Berikut penjelasan langkah-langkah yang
dilakukan pada masing-masing tahapan:

Analysis  berkaitan dengan kegiatan
menganalisis sesuatu sehingga ditemukan
diperoleh sesuatu yang ingin dikembangkan.
Design adalah suatu kegiatan merancang produk
yang ingin dikembangkan. Development adalah
kegiatan pengembangan atau pembuatan dan
pengujian produk, adapun langkah yang
dilakukan pada tahap ini yaitu membuat soal
berbasis HOTS, memvalidasi soal, dan merevisi
soal sesuai dengan hasil validasi yang diperoleh.
Implementation adalah kegiatan uji coba atau
penggunaan produk, adapun yang dilakukan
pada tahap ini yaitu mengujicobakan kelayakan
instrumen dan melihat respon dari responden
terhadap instrumen tes yang diujikan, kemudian
menganalisis data yang diperoleh. Tahap
Evaluation yaitu menilai setiap langkah kegiatan
apakah produk yang dikembangkan sudah sesuai
atau belum (Sugiono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini ialah berupa
instrumen tes wuraian HOTS keterampilan
berpikir kritis pada materi hukum newton.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

Berdasarkan hasil validasi dari 3 orang
ahli dengan skala lawshe, wvalidator telah
menganalisis soal dengan menggunakan
pedoman penskoran yang berskala 1-4 sehingga
diperoleh 10 butir instrumen tes dinyatakan
valid dan layak untuk di ujicobakan ke siswa.
Diperoleh  nilai masing-masing  validator
terhadap instrumen tes sebagai berikut:

Tabel 1 Validasi Ahli

Nomor Soal CVR Has.ﬂ.
Analisis
1,2,3,4,5,6,7,8.9,10 1 Valid

1. Analisis Data
a. Validitas butir soal

Berdasarkan korelasi butir soal tes,
diperoleh hasil bahwa sebanyak 10 soal
dinyatakan valid. Adapun hasil perhitungan
korelasi terdapat pada tabel 4.1. di bawah ini
dan rekapitulasi hasil perhitungan validitas
instrumen tes menggunakan aplikasi SPSS dan
Excel.

Tabel 2 Hasil Korelasi Instrumen Tes

Nomor Korelasi Keterangan
Soal
1 0.945 Valid
2 0.948 Valid
3 0.896 Valid
4 0.975 Valid
5 0.915 Valid
6 0.889 Valid
7 0.908 Valid
8 0.894 Valid
9 0.927 Valid
10 0.890 Valid

b. Reliabilitas
Dengan menggunakan rumus uji
Relibilitas pada aplikasi MS. Excel, peneliti
mendapatkan hasil uji reliabilitas sebesar 0,582.
berarti berada pada kategori Sedang. Adapun
Rekapitulasi Realibilitas Tes dapat dilihat pada
lampiran.
Tabel 3 Hasil Reliabilitas Instrumen Tes
Reliability Statistics

Reliabilitas Kriteria
Reliabilitas
Sedang

0,582

c¢. Uji Tingkat Kesukaran
Dengan menggunakan rumus uji
tingkat kesukaran pada aplikasi MS. Excel,
Peneliti mendapatkan hasil uji tingkat kesukaran
dengan nilai tertinggi sebesar sebesar 0,80
dengan kategori mudah dan nilai terendah
sebesar 0,55 dengan kategori sedang. Adapun
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Rekapitulasi tingkat kesukaran Tes dapat dilihat
pada tabel dibawah ini
Tabel 4 Hasil Tingkat Kesukaran Instrumen

Nomor Nilai TK Keterangan
Soal
1 0.70 Sedang
2 0.80 Mudah
3 0.70 Sedang
4 0.65 Sedang
5 0.75 Sedang
6 0.60 Sedang
7 0.55 Sedang
8 0.65 Sedang
9 0.60 Sedang
10 0.80 Mudah

d. Uji Daya Beda

Dengan menggunakan rumus uji daya
beda, Peneliti mendapatkan hasil uji daya
pembeda dengan nilai tertinggi sebesar sebesar
0,75 dengan kategori Baik Sekali dan nilai
terendah sebesar 0,25 dengan kategori cukup.
Adapun Rekapitulasi daya beda Tes dapat
dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 5 Hasil Daya Beda Instrumen Tes

Nomor Nilai DP Keterangan
Soal
1 0,25 Cukup
2 0,50 Baik
3 0,50 Baik
4 0,62 Baik
5 0,37 Cukup
6 0,75 Baik Sekali
7 0,25 Cukup
8 0,50 Baik
9 0,62 Baik
10 0,25 Cukup

e. Respon siswa terhadap soal
Berdasarkan angket yang telah dibuat
terkait instrumen yang telah diberikan kepada
siswa diperoleh hasil rata-rata respon siswa
terhadap instrumen tes yaitu sebesar 70%,
dimana ini menunjukkan kategori baik.

Pembahasan

Hasil dari pengembangan dalam
penelitian ini adalah produk berupa instrument
tes soal dalam bentuk esay pada mata pelajaran
Fisika khusus materi Gerak Lurus dengan
jumlah 10 butir soal. Instrument tes sudah
melewati 2 (dua) proses penilaian, yaitu validasi
dari validator ahli yang terdiri dari 2 (dua) orang
dosen Universitas Negeri Medan dan 1 (satu)
orang guru yang mengajar pada mata pelajaran
fisika di SMA dan melalui uji lapangan yang
terdri dari 2 (dua) tahap wujian yaitu wuji
kelompok kecil dengan sampel sebanyak 5 (lima)
orang siswa dan uji kelompok besar dengan
jumlah sampel sebanyak 30 (tiga puluh) orang
siswa.

Setelah diperoleh nilai dari uji validitas,
uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda, maka diperoleh produk akhir yaitu
instrument tes berbasis HOTS (High Order
Thinking Skill) pada materi Gerak Lurus yang
siap digunakan.

Berdasarkan  hasil uji  validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran yang dilakukan pada subkelompok
diperoleh hasil untuk uji validitas sebanyak 10
soal yang valid. Syarat suatu instrument
dikatakan valid adalah jika memiliki r_hitung >
r_tabel, dimana r tabel. Untuk uji memiliki nilai
0,878. Adapun soal yang valid meliputi soal
nomor | dengan r_hitung memiliki nilai 0,945;
butir soal nomor 2 dengan memiliki nilai
r_hitung 0,948; butir soal nomor 3 memiliki
nilai r hitung sebesar 0,896; butir soal nomor 4
memiliki nilai r_hitung sebesar 0,975; butir soal
nomor 5 memiliki nilai r_hitung sebesar 0,915;
butir soal nomor 6 memiliki nilai [ r) _hitung
0,889; butir soal nomor 8 memiliki nilai
r_hitung 0,894; butir soal nomor 9 memiliki
nilai r hitung 0,927; butir soal nomor 10
memiki nilai r_hitung 0,890,.

Untuk reliabilitas soal, instrument tes
yang dikembangkan pada reliabilitas instrument
tes sebesar 0,582 atau masuk pada reliabilitas
Sedang.

Untuk daya beda soal terdapat 6 butir
soal berada pada kategori baik yaitu butir soal
nomor 2 memiliki nilai daya beda 0,5; nomor 3
dengan daya beda 0,5; nomor 4 dengan daya
beda 0,625; nomor 8 dengan nilai 0,5; nomor 9
dengan nilai 0,625. Sementara itu, terdapat 3
butir soal memiliki daya beda cukup baik yaitu
butir soal nomor 1 memiliki nilai 0,25; nomor
soal 5 memiliki nilai 0,375; butir soal nomor 7
dengan nilai 0,25; nomor 10 memiliki nilai 0,25.
Sedangkan 1 butir soal yang memiliki daya beda
baik sekali yaitu butir soal nomor 6 dengan
memiliki memiliki 0,75.

Pada saat yang sama juga dilakukan uji
tes tingkat kesukaran dan diperoleh hasil, tidak
terdapat butir soal yang sulit, sebanyak 8 soal
pada kriteria sedang, sedangkan 2 butir soal
pada kriteria mudah. Untuk soal yang termasuk
kriteria sedang yaitu butir soal nomor 1 nilai 0,7;
butir soal nomor 3 dengan nilai 0,7; butir soal
nomor 4 dengan nilai 0,65; butir sial nomor 5
dengan nilai 0,75; butir soal nomor 6 dengan
nilai 0,6; butir soal nomor 7 dengan nilai 0,55;
buitr soal nomor 8 dengan nilai 0,65; buitr soal
nomor 9 dengan nilai 0,6; sementara soal
dengan nilai tingkat kesukaran yang mudah
adalah ; butir soal nomor 2 memliki nilai
sebesar 0,8; buitr soal nomor 10 memiliki nilai
sebesar 0,8.

Ditinjau dari respon siswa terhadap
soal, diperoleh data sebagai berikut : [52 SS] ;
[221 S]; [21 TS] ; [5 STS]. Sehingga data yang
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diperoleh ialah : 73,3% siswa sangat setuju
terhadap soal yang diberikan, 17 % siswa setuju
terhadap soal yang diberikan, 7% siswa tidak
setuju terhadap soal yang diberikan, 10% siswa
sangat tidak setuju terhadap soal yang diberikan.
Berdasarkan kriteria tersebut, maka 10 soal telah
dinyatakan baik dan layak digunakan sebagai
instrumen tes fisika untuk melatih keterampilan
berpikir kritis bagi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
sebanyak 10 soal layak untuk digunakan dalam
melatih keterampilan berpikir kritis siswa.
Berpikir  kritis  merupakan  salah  satu
keterampilan dari  Higher Order Thingking
skills (HOTS) (Sani, 2019). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tanjung
& Dwiana, 2019),, dimana setelah melakukan
uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda dan raspon siswa diperoleh hasil
bahwa instrumen penilaian HOTS pada materi
Gerak Lurus yang dikembangkan cukup mampu
dalam mengukur keterampilan Higher Order
Thinking Skills peserta didik.

Adapun kendala yang dihadapi oleh
peneliti dalam melakukan penelitian ini ialah
siswa kesulitan dalam mengerjakan soal
dikarenakan mereka telah lupa pada materi
tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan subjek
penelitian yang peneliti gunakan ialah siswa
kelas XI dimana materi gerak lurus merupakan
materi kelas X.selain itu kendala lain yang dapat
dihadapi peneliti adalah kesulitan dalam
menkondusifkan kelas agar siswa yang lain
dapat mengerjakan soal dalam keadaan tenang
dan tidak terganggu oleh yang lain, hal ini
disebabkan oleh ketidakbiasaan pada siswa
dalam mengerjakan soal — soal HOTS. Sehingga,
siswa mengalami kesulitan dalam memahami
kalimat soal dan siswa menjadi tidak kondusif
karena selalu bertanya mengenai pertanyaan
didalam soal. Oleh karena itu, peneliti harus
membimbing siswa dalam memahami kalimat
pada soal dan juga memaknai setiap butir
pertanyaan  didalam  soal agar  dapat
mengerjakannya dengan benar dan tepat. Serta
kendala yang lain yang dialami oleh peneliti
ialah tidak semua siswa ikut berpartisipasi dan
berkontribusi dalam menjawab soal sesuai
dengan kemampuan diri sendiri

KESIMPULAN DAN SARAN

Telah dikembangkan instrument tes
berpikir kritis pada materi Gerak Lurus di Kelas
X SMA melalui prosedur penelitian ADDIE
dengan tahapan Analisis, Design, Development,
Implementasi, Evaluasiberjumlah 10 soal yang
memenuhi kelayakan instrument tes yang baik
yaitu berdasarkan hasil uji validasi ahli memiliki
nilai CVR (Content Validity Rasio) nilai
tertinggi yaitu 4 (sangat valid) dan nilai terendah
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yaitu 1 (tidak valid).Hasil validitas butir pada
kelompok kecil memiliki nilai r (hitung )
tertinggi yaitu 0,945 (Valid), hasil uji
reliabilitas memiliki nilai 0,582 (Reliabilitas
sedang), hasil pada tingkat kesukaran memiliki
nilai0,8 (tingkat kesukaran mudah), hasil daya
beda soal pada kelompok kecil memiliki nilai
0,75 (Baik).

Diharapkan untuk peneliti dalam
melakukan penelitian tentang instrument tes
Berbasis HOTS (High Order Thinking Skill),
peneliti sebaiknya melakukan penelitian di
sekolah yang telah melakukan pembelajaran
Berbasis HOTS (High Order Thinking Skill).
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